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Konsumsi minuman beralkohol pada sopir truk dapat meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas karena menurunkan konsentrasi dan kemampuan mengemudi. Pemeriksaan alkohol dapat dilakukan melalui berbagai spesimen, termasuk urine dan udara respirasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan alkohol dalam urine dan udara respirasi pada sopir truk di Desa Samplangan, Gianyar. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan teknik total sampling. Sampel penelitian terdiri dari 20 sopir truk yang memenuhi kriteria inklusi. Pemeriksaan alkohol dalam urine dilakukan menggunakan Urine Alcohol Rapid Test Dipstick, sedangkan pemeriksaan udara respirasi menggunakan breathalyzer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar alkohol dalam urine sebesar 0,0340% dengan standar deviasi 0,03050, sedangkan rata-rata kadar alkohol dalam udara respirasi sebesar 0,0278 mg/L dengan standar deviasi 0,01873. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal (p<0,05), sehingga dilakukan uji Mann-Whitney. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,772 (p>0,05), yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar alkohol dalam urine dan udara respirasi pada sopir truk di Desa Samplangan, Gianyar. Dengan demikian, pemeriksaan alkohol menggunakan urine maupun udara respirasi memberikan hasil yang relatif serupa dalam mendeteksi keberadaan alkohol pada responden penelitian.
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[bookmark: _GoBack]Alcohol consumption among lorry drivers can increase the risk of road traffic accidents as it impairs concentration and driving ability. Alcohol testing can be carried out using various specimens, including urine and breath. This study aimed to determine the differences in alcohol test results between urine and breath samples among lorry drivers in Samplangan Village, Gianyar. The study employed a descriptive observational design using total sampling. The sample comprised 20 lorry drivers who met the inclusion criteria. Urine alcohol testing was performed using the Urine Alcohol Rapid Test Dipstick, whilst breath testing was conducted using a breathalyser. The results showed that the mean alcohol concentration in urine was 0.0340% with a standard deviation of 0.03050, whilst the mean alcohol concentration in breath was 0.0278 mg/L with a standard deviation of 0.01873. The results of the normality test indicated that the data were not normally distributed (p<0.05), so the Mann-Whitney test was performed. The results of the Mann-Whitney test showed a value of The asymptotic significance (two-tailed) was 0.772 (p > 0.05), which means there was no significant difference between the alcohol levels in urine and breath samples among lorry drivers in Samplangan Village, Gianyar. Consequently, alcohol testing using either urine or breath samples yielded relatively similar results in detecting the presence of alcohol in the study participants.
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